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2017, saya mendapat tugas mencari biografi tokoh pejuang
HAM di Asia Tenggara. Sibuk mencari, kemudian tiba-tiba
saya sampai di laman CNN yang membahas pelanggaran HAM
yang dilakukan oleh Indonesia selama kehadiran di Timor Leste
(Timor Timur waktu itu). Khususnya, kasus Stolen Children.
Kasus ini menarik perhatian saya, terutama karena selama
belajar Hubungan Internasional kami jarang membahas
Indonesia; obyek kajian kami kebanyakan negeri asing jauh di
sana.

Kasus ini merupakan kasus pengambilan anak-anak
Timor Leste selama periode 1975-1999 yang dilakukan oleh
berbagai oknum. Tujuan mereka, terlepas dari asumsi-asumsi
luar, dipaparkan nyata; untuk menyejahterakan anak-anak
Timor Leste yang dilanda konflik. UNCHR menyebut ada
4000-an lebih anak yang dibawa ke Indonesia, dan mayoritas
belum kembali ke Timor Leste setelah negara mungil itu
merdeka pada 2002.
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Argentina. Menurut saya, kasus ini unik karena dua hal: karena
dilakukan oleh negara saya sendiri serta karena kasus ini jarang
terdengar di khalayak—entah mengapa, mungkin karena ada
upaya untuk menguburnya, atau sebaliknya, upaya untuk
menggalinya tidak ada.

Selama satu semester ini banyak hal yang saya pelajari
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bahasan utama skripsi ini. Tujuan saya mengangkat isu ini
benar-benar karena berharap agar isu ini kemudian dapat
dibahas lebih luas oleh berbagai pihak.
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